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ABSTRACT

Background: Rendahnya pencapaian cakupan ASI eksklusif di Indonesia, khususnya di Provinsi Riau,
masih menjadi tantangan serius dalam kesehatan ibu dan anak. Salah satu faktor penghambat adalah
bendungan ASI yang dapat berkembang menjadi mastitis jika tidak ditangani secara tepat. Aloe vera
diketahui memiliki sifat antiinflamasi dan analgesik yang potensial untuk meredakan gejala tersebut.
Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kompres aloe vera dalam mencegah
pembengkakan payudara dan mastitis pada ibu menyusui selama masa postpartum.

Methods: Penelitian ini menggunakan pendekatan Project-Based Learning (PJBL) dengan desain
observasional kuantitatif. Intervensi dilakukan pada 30 ibu postpartum yang mengalami gejala awal
bendungan ASI di wilayah kerja Puskesmas Sail, Riau. Kompres aloe vera diaplikasikan dua kali sehari
selama lima hari berturut-turut, dan evaluasi dilakukan berdasarkan skala nyeri dan skala pembengkakan
(Six Point Engorgement Scale).

Results: Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompres aloe vera menurunkan rata-rata nyeri dari 2,16
menjadi 0 dan pembengkakan dari 2,2 menjadi 0 pada hari ke-5. Seluruh responden (100%)
menunjukkan hilangnya gejala nyeri dan pembengkakan setelah lima hari intervensi.

Conclusion: Kompres aloe vera efektif sebagai terapi non-farmakologis dalam mencegah dan
mengatasi pembengkakan payudara postpartum. Intervensi ini aman, murah, dan mudah diaplikasikan
sehingga berpotensi diintegrasikan ke dalam praktik keperawatan masa nifas. Penelitian lanjutan dengan
desain eksperimen seperti RCT direkomendasikan untuk memperkuat validitas hasil.
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan fondasi utama dalam pemenuhan gizi dan perlindungan
imunologis bagi bayi pada enam bulan pertama kehidupannya. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menargetkan cakupan global ASI eksklusif mencapai 50% pada tahun 2025. Namun, laporan terkini
menunjukkan bahwa angka ini belum tercapai, dengan hanya 38% bayi secara global dan 44,5% di
Provinsi Riau yang memperoleh ASI eksklusif (Kementerian Kesehatan RI, 2024). Provinsi Riau
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termasuk dalam empat belas provinsi di Indonesia yang belum memenuhi target nasional,
mengindikasikan adanya hambatan signifikan dalam praktik menyusui yang efektif.

Salah satu hambatan utama dalam keberhasilan menyusui adalah terjadinya bendungan ASI atau breast
engorgement, yakni kondisi ketika aliran ASI tidak lancar dan menyebabkan payudara menjadi bengkak,
keras, nyeri, bahkan dapat disertai peningkatan suhu tubuh. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat
berkembang menjadi mastitis, yakni peradangan jaringan payudara yang lebih serius. Studi WHO dan
UNICEF (2022) menyebutkan bahwa 56,92% ibu menyusui secara global mengalami bendungan
payudara, dan di Indonesia, prevalensinya mencapai 24,8% pada ibu postpartum, terutama pada
kelompok ibu bekerja. Kondisi ini sering kali menyebabkan penghentian dini pemberian ASI.

Intervensi terhadap bendungan ASI umumnya dilakukan melalui pendekatan farmakologis maupun
non-farmakologis. Salah satu alternatif terapi non-farmakologis yang mulai mendapatkan perhatian
dalam praktik keperawatan adalah penggunaan kompres alami berbahan dasar tanaman herbal seperti
aloe vera (lidah buaya). Aloe vera diketahui mengandung senyawa aktif seperti saponin dan
anthraquinone (aloin dan emodin) yang memiliki efek antiinflamasi dan analgesik. Beberapa penelitian
awal menunjukkan bahwa aplikasi kompres aloe vera dapat mengurangi intensitas nyeri dan derajat
pembengkakan payudara pada ibu menyusui secara signifikan (Sari et al., 2019; Kusumastuti, 2023).
Meskipun telah terdapat sejumlah studi yang mendukung manfaat terapeutik aloe vera dalam
pengelolaan nyeri dan inflamasi, bukti ilmiah terkait efektivitasnya dalam pencegahan bendungan ASI
dan mastitis masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengevaluasi secara
sistematis pengaruh kompres aloe vera terhadap pencegahan pembengkakan payudara pada ibu
postpartum. Studi ini diharapkan dapat memberikan alternatif terapi yang aman, murah, dan aplikatif
bagi praktik keperawatan komunitas serta memperkaya literatur ilmiah mengenai asuhan komplementer
dalam masa nifas.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menilai dan menganalisis efektifitas penggunanaan kompres aloe
vera dalam mencegah terjadinya mastitis pada ibu menyusui.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain pre-cksperimental dengan pendekatan pretest-posttest one group
design untuk menilai efektivitas kompres lidah buaya (aloe vera) dalam mencegah dan mengurangi
pembengkakan payudara (breast engorgement) pada ibu postpartum. Lokasi penelitian dilaksanakan di
wilayah kerja UPT Puskesmas Sail, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau, pada bulan Mei 2025. Sampel terdiri
dari 30 ibu postpartum yang memenubhi kriteria inklusi, yaitu mengalami pembengkakan payudara, tidak
memiliki alergi terhadap aloe vera, dan menyatakan kesediaan menjadi responden melalui informed
consent. Intervensi diberikan berupa kompres aloe vera dua kali sehari selama lima hari, menggunakan
kasa steril yang dicelupkan dalam gel lidah buaya segar dan diaplikasikan pada area payudara selama 15—
20 menit.

Pengukuran dilakukan menggunakan dua instrumen valid: pertama, Six Point Engorgement Scale
(SPES) untuk mengukur tingkat pembengkakan payudara, yang dikategorikan menjadi ringan (skor 1—
3), sedang (skor 4-5), dan berat (skor 6); kedua, Visual Analog Scale (VAS) untuk mengukur nyeri,
dengan rentang nilai 0—10. Evaluasi dilakukan pada hari pertama (pre-test) dan hari kelima (post-test).
Data dianalisis secara univariat dan deskriptif kuantitatif untuk melihat perubahan skor nyeri dan
pembengkakan. Hasil menunjukkan adanya penurunan signifikan: rata-rata nyeri dari 2,16 menjadi 0,
dan rata-rata pembengkakan dari 2,2 menjadi 0, yang menunjukkan efektivitas tinggi dari kompres aloe
vera.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian, seperti pelaksanaan uji alergi terlebih dahulu,
menjaga kerahasiaan data responden, serta tidak memberikan intervensi pada ibu dengan luka terbuka
di payudara. Persetujuan tertulis diberikan secara sukarela oleh responden. Prosedur dilakukan dengan
prinsip kehati-hatian dan pengawasan oleh tenaga medis, serta edukasi pasca intervensi diberikan untuk
mendukung praktik perawatan mandiri yang aman dan efektif.
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HASIL

Penelitian ini melibatkan 30 ibu postpartum di wilayah kerja UPT Puskesmas Sail, Pekanbaru.
Berdasarkan analisis univariat, mayoritas responden berada pada kelompok usia 26—35 tahun (40%) dan
berpendidikan perguruan tinggi (46,7%). Selama lima hari intervensi, seluruh responden menerima
perlakuan berupa kompres aloe vera dua kali sehari. Pengukuran dilakukan terhadap dua indikator
utama yaitu tingkat nyeri dan pembengkakan payudara. Hasil analisis menunjukkan adanya penurunan
yang signifikan pada kedua parameter tersebut. Rata-rata skor nyeri berdasarkan skala VAS menurun
dari 2,16 pada hari pertama menjadi O pada hari kelima, sementara rata-rata skor pembengkakan
berdasarkan Six Point Engorgement Scale juga mengalami penurunan dari 2,2 menjadi 0. Tidak ada satu
pun responden yang melaporkan nyeri maupun pembengkakan pada hari kelima.

Tabel 1. Rata-rata Skor Nyeri dan Pembengkakan Sebelum dan Sesudah Intervensi

Parameter Hari ke-1 Hari ke-5 Rata-rata Penurunan

Nyeri 2,16 0 2,16

b b

Bengkak 22 0 22

> 5

Gambar 1. Grafik Penurunan Nyeri dan Pembengkakan Payudara Hari ke-1 hingga ke-5

Panurunan Skor Nyed dan Pambengkakan Payudara
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Temuan ini mendukung bahwa kompres aloe vera merupakan intervensi non-farmakologis yang efektif
untuk mengurangi gejala pembengkakan payudara dan nyeri pada ibu postpartum, dengan efektivitas
100% pada seluruh partisipan. Selain memberikan kenyamanan, intervensi ini tidak menimbulkan efek
samping, sechingga aman digunakan dalam praktik keperawatan maternitas.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompres aloe vera secara signifikan menurunkan nyeri dan
pembengkakan payudara pada ibu postpartum dalam lima hari intervensi. Penurunan skor nyeri dari
rata-rata 2,16 menjadi 0 dan pembengkakan dari 2,2 menjadi 0 memperlihatkan bahwa intervensi ini
sangat efektif. Temuan ini secara langsung menjawab tujuan penelitian yang bertujuan untuk menilai
efektivitas kompres aloe vera dalam mencegah mastitis melalui pengurangan pembengkakan dan nyeri
sebagai gejala awal bendungan ASI. Penggunaan aloe vera terbukti memberikan manfaat terapeutik
dengan memanfaatkan sifat antiinflamasi, analgesik, dan efek pendinginan yang dimiliki oleh kandungan
bioaktif seperti saponin dan anthraquinone.

Secara ilmiah, efektivitas ini dapat dijelaskan oleh kandungan aloin dan emodin dalam aloe vera yang
bekerja sebagai agen antiinflamasi dan analgesik alami. Efek farmakologis ini memungkinkan perbaikan
sirkulasi lokal di jaringan payudara dan mengurangi tekanan akibat bendungan ASI, yang merupakan
penyebab utama nyeri dan pembengkakan. Mekanisme ini konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh
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Aini et al. (2020) dan Sari et al. (2019) yang menunjukkan bahwa kompres aloe vera efektif dalam
menurunkan nyeri dan bengkak pada jaringan payudara postpartum. Penelitian oleh Maisaroh et al.
(2023) bahkan menyatakan bahwa kombinasi perawatan payudara dan kompres aloe vera lebih unggul
dibanding perawatan payudara saja dalam mencegah pembengkakan.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan temuan Kusumastuti (2022) yang menyimpulkan bahwa aloe
vera tidak hanya melembapkan tetapi juga merangsang perbaikan jaringan dan mencegah infeksi.
Namun demikian, beberapa studi lain seperti oleh Rahayu & Wulandari (2020) menekankan pentingnya
perbandingan intervensi lain seperti kompres daun kol atau air hangat, yang dapat menjadi peluang
penelitian lanjutan untuk melihat efektivitas relatif.

Secara umum, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang keperawatan maternitas,
khususnya dalam perawatan payudara postpartum. Penggunaan kompres aloe vera tidak hanya aman
dan ekonomis, tetapi juga dapat dijadikan sebagai prosedur tetap dalam pelayanan kesehatan ibu,
terutama di fasilitas primer. Efektivitas yang konsisten dan minim risiko membuat intervensi ini sangat
potensial untuk direkomendasikan dalam praktik klinis berbasis bukti, serta menjadi alternatif non-
farmakologis yang dapat diterima secara luas oleh masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa kompres aloe vera secara signifikan efektif dalam mencegah
dan mengurangi pembengkakan payudara (breast engorgement) pada ibu postpartum. Tujuan utama
penelitian, yaitu menilai efektivitas penggunaan kompres aloe vera sebagai tindakan preventif terhadap
mastitis dan bendungan ASI, telah tercapai sepenuhnya. Hasil menunjukkan bahwa dalam lima hari
intervensi, seluruh responden mengalami penurunan nyeri dan bengkak hingga skor nol, tanpa adanya
komplikasi atau efek samping. Temuan ini mengindikasikan bahwa aloe vera, dengan kandungan
bioaktif seperti saponin dan anthraquinone, memberikan efek antiinflamasi dan analgesik yang kuat
pada jaringan payudara postpartum.

Secara ilmiah, intervensi ini tidak hanya menjawab kebutuhan pengobatan non-farmakologis yang aman,
murah, dan dapat diterapkan secara mandiri, tetapi juga memperkuat pendekatan asuhan keperawatan
berbasis bukti (evidence-based practice). Efektivitas kompres aloe vera yang ditunjukkan dalam
penelitian ini konsisten dengan berbagai studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa tanaman ini
mampu meredakan peradangan dan mempercepat pemulihan jaringan. Oleh karena itu, kompres aloe
vera sangat direkomendasikan sebagai intervensi standar dalam praktik keperawatan maternitas,
terutama dalam konteks pelayanan primer atau komunitas, di mana akses terhadap terapi farmakologis
terbatas.

Untuk praktik keperawatan di masa mendatang, penerapan kompres aloe vera dapat dimasukkan ke
dalam prosedur tetap perawatan payudara pada ibu menyusui. Petugas kesehatan dapat melatih ibu
postpartum untuk menggunakan metode ini secara mandiri dengan panduan sederhana, sambil tetap
melakukan pemantauan efek samping seperti reaksi kulit. Selain itu, penelitian lanjutan sangat
dianjurkan dengan desain eksperimental yang lebih ketat, seperti randomized controlled trial (RCT),
serta memperluas ukuran sampel dan lokasi penelitian agar hasil dapat digeneralisasi lebih luas.
Perbandingan antara aloe vera dan terapi konvensional lainnya seperti daun kol, kompres hangat, atau
pijat oksitosin juga menjadi peluang eksplorasi ilmiah untuk memperkaya intervensi keperawatan
berbasis bukti dalam manajemen laktasi.
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